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BAB IV
KETAHANAR. NASIONAL INDONESIA
TUJUAN XHUSUS PERKUI:IAHAN H

Pada akhir Kegiatan Perkuliahan Tatap Muka Xetiga
belas,Mahasiswa diherapkan mampu melakukan hal-hal se-
bagai berikut :

A. Menjelaskan secara singkat,tuntas dan demgan r™u -
musan kata-kata sendiri mengenai Pengertian Keta -
hanan Nasional dari segi : Etimologis,Yuridis dan
ilmiah ;

B. Menjelaskan secara singkat, historis dan faktual Ia
tar belakang perlunya Xetahanan Nasional Indonasia

C. Mengungkapkah:n secara faktual dan aktual Kondisi-
unum Ketahanan Nasional Indonesia dewasa ini ;

D. lMengsnalisis Konsepsi Ketahanan Nasional Indonesia
dari segl : Pokok-Pokkok Pikiran yang melandasi,Pe
ngertian,Hakekat,Asas dan Sifat =-:Sifatmya ;

E. Mendeskripsikan/menggambarkan Pengaruh Isu Global-
(Demokratisasi,Hak Asasi Manusia dan Lingkungan Hi
dup )} terhadap Ketahanan Nasional Indonesia Dalam-
Aspek Ideologi,Politik,Bkonomi,Sesial Budaya dan
Aspek Pertahanan Keamanan ;

MATERI SAJIAN :
A, ISTITAH DAN PENGERTIAN :

1, Istilah :
Terdapat beberapa istilah,yang mengandung peng
ertian yang hampir sama,namun tak serupa de -
ngan istilah Ketahanan Nasionalj Istilah-isti-
lah tersebut,adalah : National Defence = Per-
tahanan Nasional,National Power = Kekuatan Na-
sional;National Endurance/National Resistence=
Perlawanan Nasional,ﬁNationalfcompetenoat?axb-“
mampuansNasibnal~dahtNﬁtibnél=RbBiliencé'= Ko~
tahananamaaiohal.(Lemhannas & Dikt1,1992 : 56 )
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Indonesia kepada Orang Asing,maka Negara Bangsa -
Indonesia,memilih. untuk menggunakan istilah : Na-
tional Resilience = Ketahanan Nasional ; Demikiam
halnya,karena menurut pandangan Bangsa Indonesia-
istilah-istilah lainnya itu,mengandung benih. dan
unsur : eksploitasi,agresi,agitasi,intervensi,in-
vasl dan ekspansil yang bertentangan dengan Kepri-
badian Bangsa Indonesla ;

Pengertian Ketaheanan Nasionzsl ;

2.1, Pengertian Tbrminologis._;
Perkataan "Ketahanan Nasional!" terdiri dari-
kata-kata : Ketahanan dan Nasional ; Xetahan
an,beradal dari kata "tahan" = tabah,ulet, -
tangguh,bersabar dalam penderitaan,tidak pu-
tus asa,pantang menysrah ; Setelah diberi -
awalanhKe" dan akhixran “an® atau EKetahanan, -
maka dapat diartikan sebagail : " Peri hal ta
han, tabah,ulet, tangguh, bersabar,bertahan da-
lam menghadapi penderitaan,ujian dan cobaan!
Dan perkataan"Nasjonal" yang berartl : Bang-
sa yang sudah hidup dalam bentuk Negara atau
Bangsa yang sudah menegara,yang Sering dise-
but : Negara Bangsa ;
Jadi "Ketahanan Nasional'"secara terminologis
dapat diartikan sebagai " Perihal bertahan -
didalam menghadapi/mengatasi ujian,cobaan -
dan rongrongan/krisis didalam kehidupan ber-
masyarakat,berbangsa dan bernegara "{Lemhan-
nas & Dikti, 1980 : 42 );

2.2, Pengertian Yuridis Formal :
Ketahanan Nasional,untuk pertakalinya menda
pat pemgukuhan yuiidis formal melaluil Kete-
tapan MPR.RI pada 22 Maret 1973,dalam Kete-
tapan Nomor : IV/MPT/1973; Selanjutnya dia-
tur lebih lanjut secara berturut-turut da -
lem Ketetapan-MPR,Nomor : IV/MPR/1978,Nomor
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II/MPR/1993 dan Nomor : II/MPR/1998 ;

Dl dalam Ketetapan-Ketetapan MPR,RI tersebut di
atas,j-khususnya dalsm Bab II Sub E,Ketahanan Na
Sional,dirunuskan Pengertiannya ,démtidahci:ix

" Ketahanan Nasional adalah kondisi dinamis »=
yang merupakan integrasi daxri kondisi tiap as -
pek kehidupan bangsa dan negera ; Pada hakekat
nya Ketahanan Nasional adalah : kemampuen dan -
ketangguhan suatu bangse untuk dapat menjemin -
kelangsungan hidupnya menuju ke jayaan bangsa -
dan negara "“(GBHN Tahun 1973 s/d Tahun 1998 );

2.3. Pengertisn Ilmiah :

Ketahanan Nasional sebagai salah satu cabang --
Pengetahuan atau Ilmu:Bangsa Indomesia ( Indolo
gl ) yang digalitumbuhkembangkan dari pengela -
man sejarah dan kepribadian Bangsa Indonesia -
Sendiri,sejak tahun 1960-an dirumuskan pengerti
annya secara ilmiah sebagai berikut :
' Ketahanan Nasional,adalah : ¥ondisi dinamin -
suatu bangsa,berisi keuletan dan ketangéuhan -
yang mengandung kemampuan mengembangkan kekuat-
an nasional di dalam menghadapi dan mengatasi -
segals tantangan,ancaman,hambatan serta ganggu-
an,balk yang datang dari luar maupun dari dalsm
yang langsung maupun tidak langsung membahaya -
kan integritas,identitas,kelangsungan hidup -
béngsa dan negara serta perjuangan mengejar Tu-
juan Perjuangan Nasionalnya "“(Lemhannas & Dikti
1972 : 46,1992 : 60,1997 : 16 );
B, LATAR BELAKANG DAN KONDISI KETAHANAN NASIONAL INDONE
STA : '
1. ZIatar Belakang : .
| 1.1. 3Bahwa untuk menghindari terulangnya penga
laman se jarah yang pahit getir pada masa-
lalu serte untuk menghadapi,mengatasi den
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depan yang kian“mengglobal,maka Bangsa Indone -

: Sia mutlak memerlukan suatu kondisi dinsmis yg-

berisikan keuletan dan ketangguhan yang mengesn-
dung kemémﬁuan mengembangkan kekuatan nasional-
yang berkualitas,kompetitif dan handal dalsm se
gala kondisi,situasi dan tempat yang siap ;
Identitas,integritas,kelangsungan hidup dan per
juangan mencapal Tujuan Nasional, telah diamanat
kan oleh dan didalam Pembukaan UUD 1945; Yaitu:
untuk mewujudkan Negara Indonesia yeng merdeka,
bersatu,berdaulat,adal dan makmur,dalam wadah -
Negara Kesatuan Republik Indonesia,yang secara-
padat dirumuskan secara padat dengan istilah ;
"Magyarakat Madanpi'; Untuk meng.meredlisasikan-
amanat tersebut,sangat dibutuhkan suatu Konsep-
8i Pengaturan dan Penyelenggaraan kehidupan ber
masyarakat,berbangsa den bergera,yang ditumbuh-
kembangkan dari PFalsafah dan Pandangan Hidup -
Bangsa sendirl ;

Cite-cita Bangsa Indonesia itu,kemudian dirumus -
rincikan lebih lanjut dalam alinea ke-empat Pem
bukazan UUD 1945,menjedi TuJuan Nasidénal Negara-
Bangsa Indonesia,yang mencakup aspek-sspek :

131, Keamanan,yang berarti : Pemerintah harus -
melindungl segenap Bangsa Indonesia dan se
luruh tumpah darah. Indonesia ;

132, Kesejahteraan,yang berarti : Pemerintah -
berkewa jiban memajukan kese jahteraan umum-
dan wmencerdaskan kehidupan Bangsa ; _

133, Ketertiban Dunia,yang berarti : Pemerintah
dan seluruh Rakyat Indonesia harus ilkutser
ta dalam melaksanakan ketertiban dunia yg
berdasarkan kemerdekaan,perdamaian abadl -
dan keadilan sosial ;(Bessie,2001 : 38 );

Delam rangka pengejawantahan Amanat UUD 1945 -
itu,maka Bangsa Indonesia harus secara terus-me
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relasi dengan berbagai pihak (nasional,regional ‘-
dan internasionsl ); Delam proses interaksi dan -
interrelasi ini,akan selalu timbul dampak positif
dan pegatif dalam model dan modus : ancaman,gang-
guan,hambatan dan tantangan,dari dalam dan luar -
negeri,langsung mapun tak langsung membahayakan -
sendi-sendi kehidupan bangsa dan negara ; Untuk -
dapat mengatasi dan mengantisipasi pengeruh-penga
ruh tersebut,mutlak diperlukan suatu EKetzhanan Na
Sional yang yang kualitatif, kompetitif,orientatif
dan antisipatif;(Lemhannas,2000 : 42 );

1.5. Ketahanan Nasional Indonesia,merupakan upays kon-
Septual,yangmengandung elemen-elemen mendasar,yai
tu : kondisi,keuletan,ketangguhan,kemampuan dan -
kekuatan untuk ;

151, mempertahankan identitas,integritas,kelang
Sungan hidup bangsa dan negara dan perjuang
an mewujudkan cita-cita dan tujusn Nasional

152, mengembangkan kehidupan negara bangsa di da
lam mwenghadapi,mengtasi dan mengantisipasi-
perubahan dan perkembangan global dalam se=-
genap aspek kehidupan bermasyaraidat,berbang
sa dan bernegara;{lemhannas & Dikti,1997:48

*,i1.6, Bahwa kondisi kehidupan nasional merupakan pencex
minan Ketahanan Nasional yang bexrlandaskan Panca-~
8ila (landasan Idiil),UUD 1945 (landasan Xonstitu
sional) dan Hawasan Nusantera (landasan visionsl)

~8ehingga Xetahanan Nasional adalah #ondisi yang -
harus dimiliki dalam semua aspek kehidupan berma-
syaxrakst vy uu:uaﬁgsa dan bernegara dalam wadah Nega
ra Eesatusn Republik Indonesia ;(Iemhannas, 2000
hal,67 );
2, Xondisi Umum Xetahanan Nasional: Indonesia ;

Kondisi umum Xetahanan Nasional Indonesia hiﬁgga v saata

ini secara eksplisit teridentifikasi d&Tam GBHN Téhun-

1999-2004,secara garis besar,sehagai berikut :

s ontisi Unmum TOotius Yl Ltdlk o s




2.1, Xondiei Umum Bidang Politik :
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211, Bahwa kokohnya NERI Se jak Proklamasi Kemer

212,

213.

dekaan tanggal 17 Agustus 1945,merupaksn -
Berkat dan Rakhmat Tuhan Yang Maha Esa ba-
di seluruh rakyat Indonesia,menjadi dasar-
bagl pelaksapnaan pembangunan di segala bi-
dang kehidupan ;

Sekalipun seluruh Rakyat,Penyelenggara Ne-
gara dan Para Pemimpin, Pemerintahan serta-
segenap potensi Bangsa telah berusaha mehe
gakkan dan melestarikan NKRI,namun masih -
tetap ada saja ancaman, tantangan,hambatan-
serta gangguan terhadap keutuhan Negara Xe
satuan Republik Indonesia j

Kama jemukan yang rentan komflik,otonomi da
erah yang pelaksanaannya masih diwarnal de
ngan pro kontra,kebi jaksun yang masihsedande
rung sentralistik sert, ketidakadilan peme

 yang dipicu oleh hasutan dan pengaruh gsejo

214,

215,

lak politik inte;nasional dapat mendorong-
terjadinya Disintégrasi Bangsa
Penyelenggaraan negara yang wenyimpang da-
ri Ideologl Pancasila dan mekanisme Undang -
Undaug Dasar 1945,telah mengakibatkan keti '
dakseimbangan kesatuan diantara Lembaga -
Tembaga Negara,dan wakin jauh dari citra -
demokrasi dan citra kemerdekaan yang ditan
dai dengan berlangsungnya kekuasaan yeng -
bercorak KKN,sehingga terjadi Krisis multi
dimensi dan multi matra yang belum memperl
lihatkan tanda-tanda berakhir ;

7l Bidang Hulum, terjadi perkembangan ynag-
kontraversial,di satu pihak, produk materi-
hukum, pembinaan aparétur bukum,Sarana dan-
Prasarana hukum menunjukkan peningkatan ;
Namun di pihak lain,tidak diimbangi dengan
peningkatan jintegritas moral dan profesko-

1. __--.I.--‘



uee‘jwouoyd JuepTE TP TseRIoFsy INTeTsWruEein{eTTH
yeTos ‘neyInquil Ip 3ued jedmep e4.I8819q TUOUONT BTS
~Tx% yeoejeSusm eyes)l ¢eAURTeT JI03NOE-I103q88 oY %eq
-meIsm ueTpnmsy Jued I838U0W STETL] ueSusp TTLeEMeTp
~Suek stsTay Tpelaag ‘ TmouoHd SuepTd TP ueunduequad ’LBZ

¢ TmouoyE suepld umu] TsTpROL °g'e

¢ Sueprq TeSeqIsq TP Te3UOZTIOW M TTFWOXY
uep usduoTof uedurguadex ueemejndued uedunIapusod ey
-~ gfugenousm aeduep FFUNTTP Fued yexsep undnew jes’
- nd qe3u1} TP NTEq XTrTTO0d 4 TTe ueSuejuajxad efn
epe jeqTye Tefeqes‘unanuem 9 eyexedlsen ueSuofoxFuol
-08sy Tep neemesIaq sy ‘UeedIenTaN s, ‘ueniessy uep Ue
nyesIdy esex uex;exﬁuruam yngun jeSuemes mep Pexdl °6§2
¢ TeuoTseaIsd3UT M T3
-~ 770od uerngeoxed weTep BTSaUOPUIL Iemel Is1sod efua
-unIng ueqjeqQPieduan freday JenT uenjueg UBP uemel
utd eped neJunquefzes sy edutSduy} uUes{BUSIE TP UTET
-~pzejue‘yemaT Suel TxaBepn JenT XTATTCd neeuepyeTed ‘812
¢ gpSueuem-Sueu
- oMeSSY UEP TEEUTWTISTQ ‘Ueselexey UeHepuaTs ¢ Hug
ueoq weTep urel exe3us‘WVH uexedFuered Tedeqreq edn
gpe ueduep TepuesTP N3 T TeH tuequTseyrzdmsm 3 edues
yresem‘etsanopil TP WVH uexpie8sued uep uej enroysaad
‘geSunpujrzed ueyleqpPiedusm‘ueT{Twep WNYnY TETPUOY °Lig
¢ myny uep ueTrpeey -8TSTIH
- elagpelxo} ues{jeqHeduamunyny usnoueld aep YTp
- uTy Sueduny ‘ueTtpexsd gegoxd meTep uedue) andmed
- efupelxes ‘umyny uexpefeusm nep uexdexsuswy wmeTep
-myny yeJsusd jexede ejIes KejuTIPRET nequssungay
-ugduep srefu ueqIueT-yexBueT uedusep TIWTTP Unfeq
- ueegenysy ueeandyersdued uep ueSuensy FWORONS ue
seqefey ‘NIX ¢ Texedss'Tesemroyey uejnjuny fenses ue
-Susmerafusd ynjuaq eTedss sejueIoOqRAM ¥nNjuUn PEfaL ‘9|2
H ueaxeSaqxp qedep umy
oq mnyny fFeemaxdns ueys eqpiefusn edSuTyes‘ oy ae
-TTpeey uep uetpsedey eLuepe ¥epf3 ejxes usuelered



222,

223,
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a. DPenyelenggaraan Negara selama ini dilaku-
kan atas dasar kekuasaan terpusat dengan-
campur tangan Pemerintah yang terlalu bve-~
sar sehingge kekuatan ekonomi tidak bera-
da di tangan rakyat dan mekanisme pasar -
tidak berfungsi secara efektif ;

b, Kesenjangan Bkonomi yang meliputi kesenja':

ngen antara Pusat dan Daerah,antar Felaku
antar Golongan Pendapatan telah weluas ke
Seluruh aspek kehidupan sehingga strukiur
menjadi tidak kuat yang ditandai dengan -
berkembangnya monopoli serta pemusatan ke
kuatan ekonomi ditangan segelinci orang/-
magyarakat dan daerah tertentu ;
Pengangguran semakin meningkat dan meluas,Hak -
dan Perlindungan Tenagza Kerja belum terwujud, -
jumlah penduduk miskin makin meningkat dan dera
jat kesehatan masyarakat menurun drastis; Geja
la ini bahkan makin menguat dengan terdapatnya-
kasus kurang gizi dikalangan penduduk usia balil
ta,yang dapat mengakibatkan tumbuhnya generasi-
yang kualités fisik dan inteleknyz rendah ;
¥onsep Pembangunan Berkelanjutan telah diletak-
kan sebagai Keobijaksanaan Nasional,namun dalam-
pengalaman praktek selama ini, justeru terjadi -
pengelolaan Sumbexr Daya Alam yang tidak terken-
dali,sehingga mengakibatkan kerusakkan lingkung

an yang mengganggu kelestarian 2lam ;

2.3, Kondisi Umum Bidang Sosial Budaya :

231,

Komflik Sosial dan menguatnya gejala disintegra
si di berbagai daerah,seperti di : Maluku, Poso,
Sawbas dan lain-lain,mexrupakan gangguan bagi ke
utuhan NXKRI yang kalau tidak segera ditanggula-
ngi akan mengancam Kelangsungan Hidup ¥angsa -
dan Negara; khusus bagi Daerah Istimewa Aceh ’'=
dan Irian Jaya,hal-hal tersebut,merupakan keti-
dakpussan terhadap “ebijaksanaan Yemerintah Pu-
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235,
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i Bidang Pendidikan,masalah yang dihadapi-
adalah berlangsungnys pendidikan yang ku‘i=
rang bermutu bagi pengembangan watak dan -
pribadi Peserta Iidik,yang mengakibatkan hi
langnya “kapribadian-serta "keaadarghiakan:-
makna-hakiki kehidupan; Mata “elajaran yang
berorientasi akhlak,moxralitas serta Pendi -
dikan Agama kurang diberikan dalam bentuk =
latihan-latihan pengalaman untuk wmendadi co
rak kehidupan sehari-hari ; EKarena masyara-
kat Ccendering:kurang memiliki kepekaan yg
cukup untuk membangun toleransi, kebersamaan
kekeluargaan, khususnya menyadari keberadaan
masyarakat yang pluralistik ;

Pengembangan dan Penerapan IPTEK belum di »
manfaatkan secara berartli dalam kegiatan -
ekonomi,sosial dan bgdaya,sehingga memperku
at kemampuan Indonesiza dalem menghadapi ker
jasama ‘dan persaingan global ;

Kehidupan beragama belum memberikan jaminan
kualitas keimanan dan ketagwaan terhadap Tu
han Yang Maha Esa bagi masyarakat,merebak -
nya berbagai penyakit sosial, KRN dan seje - -
nisnya, kriminalitas,pemakaian Obat Teria -
rang,Perilaku menyimpang dan melanggar moxra
litas,etika dan kepatutan,memberikan gambar
an Kesenjangan antara perilalku formal kehi-
dupan keagamaan dengan perilaku realitas ke
seharian ; '

Status Psrempuan dalesm masyarakat masih ber
sifat subordinatif dan diskriminatif; Belum
merupakan Mitra Kerja/Sejajar dengan Kaum =
lelaki,yang tercermin pada sedikitnya jum -
lah Perempuan yang menempatl posisi strate-
gis dalam Pemerintahan (Iegislatif,Ekseku -
tif dan Yudikatif ) serta dalam Masyarakat-
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236. ©Penurunan peranan dan kualitas-diri,terjo

di juga dalam Generasi Muda, kreatifitas,
'kemauan dan kemampuan mengembangkan pemi-
kiran dan melakukan kegiatan eksplorasi -
melakukan aksi susizl untuk berani coba -
ralat pada Generasi Muda,mengalami hamba-
tan sehingga pada akhirnya menghambat pro
8esS Kaderisasi Bangsa ;

Kondisi Umum Ridang Pertahanan Xeamanan ;

241,

242,

243,

Pembangunan di Bidang HANKAM telah menun-
jukkan kemajuan,meskipun masih mengandung
kelemahan; Kepercayaan masyarakay terha -
dep Aparatur TNI dan POLRI melemah,antara
lain : digunakan sebagai Alat Rekuasaan,
meningkatnya Gangguan Kesmanan dan Keter-
tiban ; Terjadinya Kerusuhan massal dan -
berbagai pelanggaran hukum dan pelanggar-
HAMS '

Adanya upaya-upaya terselubung yang beru-
saha mendiskreditfan peranan TNI.dan POL-
RI dari percaturan Politik dan Penyeleng-
garaan kehidupan bermasyarakat,berbanésa-
dan bernegara sebagal Prajurit Saptamarga
is dan penegak keutuhan wilayah dan kedau
latan NERI yang berlandaskan Pancasila -

dan UUD 1945 ;

Masih sangat minimnya jumlah perssonal -~
TNET dan PQILRI yang tidak sebanding deng-
an luasnya wilaysh yurisdiksi Nasional - .
dan jumlah penduduk (+ 215 Juta Jiwa ) =
merupakan kendala tersendiri dalam melak-
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KONSEPSI DASAR KETAHANAN NASIONAYL INDONESIA :

1. POXOK-POKOX PTKIRAN :
Pokok-pokok,pikiran yang melandasai Kbtahanan Na
sional Indonesia,dikembangkan dari hasilaahaliss
s8is‘ Manusia.iBudaya,Falsafah,Ideologl dan Pandang
an Hidup Bangsa,Wawasan Nasional dan Pendekatan-
yang mengandung Kebenaran Aksiomatis ; :

1.1,

1.2,

Manusia Berbudaya ;

Manusia adalah Makhljk Ciptaan Tuhan Yang-
Maha Esa; Paling tinggl hekkat,martabat -
dan derajatnya; Memiliki naluri, kemampuan-
berfikir dan memiliki berbagal keterampilan
Memiliki beragam kebutuhan hidup (rokhani-
dan jasmani ); Kebutuhan hidup yang paling
pokok adalah kelangsungan hidup; Demi Xe -
langsungan hidup ; Untuk memenuhi kebutuh-
an hidup,maka Manusia harus berusaha,berin
teraksl dan mengadakan hubungan~hubungan -
antara lain sebagail berikut :

a. Dengan Tuhan,dinamakan : Agama '}
b, Dengan Cite-Cita,dinamakan : Ideologl ;
c. Dengan Kbkuayan/Kbkuasaan,nam?alitik H
d. Dengan Eemenﬁhan Kebutuhan = Ekonomi ;
e, Dengan sessma Manusia = Sosial ;
f. Dengan Resa Keindahan = Budaya ;
g. Dengan Pemanfaatan Alam ='IPTEK H
h, Dengen Rasa Aman = Pertahanan Keamanan.

Pendekatan Kesejahteraan Dan Keamanan ;

a. Kesejahteraan dan Keamanan (lahiriah-
bathiniah ) merupakan sasaran akhir -
perjuangan manusia; Keduanya hanya da-
pat dibedakan tetapl tidak dapat dipi-
gahkan; Tidak pernah ada Kese jehteraan
tanpa adanya Keamanan,dan Sebalikmya ;

b. Kbsejahteraan'dan Keamanan,merupakan -
kebutuhan yapg sangat mendasar dan esen
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untuk dapat menaamin kelangsungan hidup dan
mengembangkan kekuatan nesional bangsa dan
negara dalam mencapai Tujuan Nasional ;

222, Hakekat Konsepsi Ketahanan Nasional :
Adalah ;: Pengaturan dan Penyelenggaraan Ke-
Se jahteraan dan Keamanan secara seiﬁbang,se
rasi dan selaras dalam Xehidupan Nasional ;

3.’landasan Ketahanan Nasional Indonesia :

3.1.1landasan Ideal :

Adalah ;: Pancasila (Felsafah,Pabdangan Hidup, Ide
ologi dan Hasar Negara ); '

3.2, Landasan Konstitusional ¢ Hukum Dasar Negara,Sum
ber Hukum Tertinggi dalam Perundang-undangan1Na-
sional,Sumber Tertib Hukum dan Alat Xontrol );

2.3, lapdasan Visional : _ . |
Adalah : Wawasan Nusantera,sebagai Visi Bangsa -
dan Negara Kesatuan Republik Indonaaia ;

3.4. landasan Qperasional : °
Adalah : Garis-Garis Besar Haluan Negara,sebagai
Kebi jaksaan iﬂsar Bangsa dan Negara Kesatuan Re-
publik Indonesia ;

4, Asas-Asas Ketahanan Nasional Indonesia

4,1. Asas EKeSejahterasn dan Keamanan ;
Bahwa Penyelenggaraan Ketahanan Nasional,mengha
silkan gambaran twntang tingkat Kesejshteraan -
dan Keamanan yang hendak‘dicapai H

4.2, Asas Komprehensif Integral (Menyeluruh Terpadu)
Penyelenggaraan XKetahanan Nasioral adalah menca
kup seluruh aspek kehidupan Nasional (Alamiah -
dan Sosial ) fecara komprehensif intsgral dalam
bentuk perwunjudan kesatuan dan perpaduan yang -
serasi,seimbang dan selaras dari seluruh matrid-
kehidupan bermasyarakaﬁ,berbangsa den bernegara

reberdasarkansmatrikssAssaga¢ra ;0

4.3, Asas Mawas Ke Dalam dan Mawas Ke Luar ;

431. Mawas Ke Dalam. :
TANNAS Indonesia bertujuan menumbuhkan hake

: - - -

e L.
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kat,sifat dan kodisi kehidupan nasional itu
Sendiri berdssarkan nilai-nilai kemandirian
yang proporsional untuk meningkatkan uali-
tas harkat,martabat dan derajat bangsa yang
memiliki Ksmampuan untuk mengembangkan kehi
dupan nasionalnya ; Namun tidaklah berarti-
bahwa Negera Bangsa Indonesis menganut -si-
+ kap isolasi atau pahem Nasionalisme Sempit;
432, Mawas Ke Luar :
Mawas Ke Luar bertujnan’ untuk dapat mengan-
tisipasi dan ikutserta secara proaktif meng
hadapi dan mengatasi dampak lingkungan stra
tegis luar negeri Sexrta menerima kenyatsan-
adanya saling interaksi fan ketergentungan-
dengan dunia internasibnal;
Untuk menjamin Kepentingan Nasional maka Ne
gara Bangsa Indonesia harus mampu mengem -
bangkan kekuatan nasional,ager dapat membe-
rikan dampak keluar dalam bentuk : Daya Sa-
ing,Daya Tangkal dan Daya Tawar ; Namun Xer
ja sama dengen pihak luar,harus didasarkan-
rada prinsip saling menguntungkan den sa -
ling menghormati hapkat,martabag dan dera -
jat Bangsa dan Kedaulatan Negara ;

4.4, Asas Kekeluargaan

XKetahanan Nasional Indonesia,mengandung Nilai-Ni
lai : Kearifan, Kebersamaan,Gotongroyong, tenggang
rasa dan tanggungjawab di dalam kehidupan berma
syarakat,berbangsa dan bernegara ;

Dalam asas ini,tetap diakuinya perbedaan,namun -
harus dijaga,tidak dibesar-besarkan dan harus di
terima mebagai Karunia Tuhan; Harus dijaga agar-
tidak berkembang menjadi komflik yang bersifat -
antagonistis yang!saling menghancurkan,melainkan
harus dikembangkan secara serasi,seimbang dan se

Tawas Anlam wmwala huhiswmeran bramd +rasanw Aan lalral nanw
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Sifat/Ciri Ketahapan Nasional Indonesia :
Katahanan Nasional Indonesia memiliki Sifat/Ciri
yang terlahir dari nilai-nilai yang terkandung -
dalam Landasan dan jAsas-Asasnya ; Kinerja atau -
Daya Tempilan Ketahanan Nasion2l Indonesia,memi-
1liki Qiri-Cirli sebagai berikut :

a. MANDIRI :

Ketahanan Fasional Indonesia berlandaskan Ke-
percayaan pada Kemampuan dan Kelkuatan,yang me
ngandung prinsip : pantaﬁg menyerah,ulet, tang
guh,berdaya Tawar/Saing Tinggi,mampﬁ menentu-
kan sasaran,kebi joaksanaan dan sirategi penca-
palanoya bersandar kepada Integritas danm ke -
pribsdian Bangsa; Kemandirian (Independensi )
ini,merupakan prasyarat untuk menjalin kerja=-
gsama yang saling menguntungkan dalam perkem -
bangan global (Interdependensi ); Dengan kata
lain : " Mandiri dalam Ketidalkmandirian/Keter
gantungan anter Bangsa/Negara "; Atas Sifat -
Kemandirian itu,maka bagi Negara Sangsa Indo-
nesia," BANTUAN LUAR NEGERI"hanyalah merupa -
kan " PELENGXAP ";

b. DINAMIS : : ;
Ketahanan Nasional Indonesia,pada hakekatnya-
adalah " KONDISI". Karena itu,tidak tinggal -
diam/tetap/statis; Melainkan senantiasa beru-
bah; Bisa meningkat maupun menurun; Tergan -~
tung pada kondisi Bangsa dan Negara serta kon
disi lingkungan strategisnya ; Hal itu sesual
dengan a2dagium,bahwa : " Yang paling tidak -
berubah di dunia ini,adalah perubahan dan’ pea
Pubahan;itu sendiri senantlasa berubah " ;

c., BERWIBAWA @
Makin tinggi tingkat Ketahanan Nasional Indo-

nesia,makas semakin tinggi pula Nilai Kewibawa
an Nasionalnya,yang selanjutnya berarti makin

. Amam dasem
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tangksl Negara Bangsa Indonesia; Ketahanan Na
Sional Indonesia yang ditumbuhkembangkan dari
nilai-nilai Nasionalnya,telah terbukti ZXeulet
an, Ketangguhan dan ¥emampuannya dalam Sistem-
Pertahanan Keamanan Rakyat Semesta,sehingga -
pada kenyataannya,sangat dihormeti,disegoni -
dan diperhitungkan-dalam rercaturan politik -
global ;

d. MENGUTAMAXAN KONSULTASI DAN EKERJASAMA :
Ketahanan Nasional Indonesia tidak mengutama-
kan sikap Konfrontasi dan Antagonistis,tetapi
lebih mengutemakan sikap Konsultasi dan Kerja
sama serta saling menghafgai dengan mengandal
kan pada Kekuatan Moral dan Sepribadian Bang-
sa ;

D. DPENGARUH BHAK ASASI MANUSIA, DEMOXRATISASI DAN LINGKUNG
AN HIDUP TERHADAP KETAHANAN NASIONAL : '

1. PENGARUH ASFEK ILEOLOGI :

1.1. Pengertian Ideologi : _
Terdapat berbagal pendapat mengenal pengerti-
Ideologi; Beberapa diantaranys,berpendapat -
bahwa,Jdeologl adalah :

2,i Suatu sistem nilai yang merupakan kebulat
an ajaran,yang memberikan motivasi ;
(. Iemhannas,1997 : 42 )

b, Seperangkat nilai yang tersusun secara ‘-
sistematis atau Norma yang merupakan kebu
latan ajaran.atau Doktrin; (Lemhannas dan-
Dikti, 1997 : 52 );

c. Ilmu tentang cita-cita,gagasan-gegasan -
dan fikiran ; Sering pula diartikan seba-
gai kesatuan gagasan dasar yang disusun -
secara sistematis dan dianggap menyeluruh
tentang manusia dan kehidupannya,baik yang
individual maupun yang sosial;(Soepraplo,
1995 : 6 );

Te
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nyeluruh dan mendalam tentang bagaimana cara =
yang Sebailnya,yaitu secara moral dianggap be-
nar dan adil mengatur tingkah laku bersama da-

law berbagai segl kehidupan duniawi;(Alfian,

1985 : 8 );
Prof.Dr.Notonegoro, berpendapat-bahwa;Ideotogi-

mempunyal dua pengertian :

8). Ilmu Pengetahuan mengenai Cita-Cita Negara
b). Cita-Cita Negara yang men jadi basis atau -
dasar bagi sistem teori dari praktek penye
lenggaraan Negara;( Notonegoro,1980 : 132)

Dari beberapa pandangan .-tersebut dapat disimpulkan
pokok-pokok pikiran sebagai berikut :

1).

2).

3).

4).

5).

6).

Bahwa Ideologi,senanfiasa mengandung : gagas-+
an, keyakinan atau nilai-nilai yang bersifat -
mendasar,nendalemifiindamental dan universal ;
Bahwa Gagasan,Nilai, XKeyakinan,Prinsip dan -
asas-asas teréebut,tersusun gsecara teratnr -
dan sistematis,seﬁingga membentuk suatu kebu-
latan ajaran, secara manunggal terpadu dan -
utuh menyeluruh ;

Ideologil ini akan mendasari kehidupan bersama’
dalam suatu kelompok,golongan,bangsa dan atau
negara ;

Keseluruhan gagasan,nilai,keyakinan,prinsip -~
dan asas tersebut dalam suatu Jdeologi,bersi-
fat khas ;

Manakala tidak diwasgpadai,maka dapat mengarah
atau cenderung menjadl kaku,beku,statis/tak -
berubah, tertutup dan tidak berkembang sehing-
ga tidak dapat menjawad tuntutan zaman,dan -
akibatnya dapat ditinggalkan oleh penganut-pe
nganutnya;( Bessie,2000 :66,2001 : 59 );
Ideologi yang mampu bertahan,adalah Ideologi-
yang bersifatbterbuka,dalam axrtian : mampu me
nyexrap nllai-nilai baru yang positif dan meno
lak tata nilai buidaya baru yang bertentangan-

Aanecan lranvi hadd an/randimean niTadnwea »
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Ideologi Dunia :

gIdeologi-Ideologingsar Dunia,yang mengandaung.mu

atan nila;,sikap dan perilaku yang bertentang de
ngan Ideologl Pancasila,antara lain :

121,

122,

123,

124-

Ideologi Komunis atau Eomunisme :

pidak menenal/mengakul adanya Tuhan Yang Ma
ha Esa; Rersifat Materialistik; Menghalal -
kanritsegala cara untuk mencapai tujusn; Ber
sifat Diktator,0toriter dan Sentralistik;
Suka mengadudomba,mengahut asa3a kesamarata-
an; Tindak mengenal kalah; Bertujuan mengko
muniskan dunia mpelalul Surgs Dunia Merah ;

Ideologi Iiberal arau ILiberalisme :

midak kenal FKeadllan Sosisl; Mengutamakan -
Hak daripada Kewajliban; Bersifat Individua-
listik; dan materialistik; Menghalalkan se-
muga cara untuk mendapatkan laba material; -
Dersikap Fompetitif dan proteksionistik,ma=
nipolitik,mengutamakan votting, Xobglomerat-
mempengaruhi rada pemerintahan; Bertujuan -
meliberalisasikan dunia dalam segala aspek-
nya ;

Ideologl Fascis dan Militer atau Eascisme -
dan Militerisme ; :

midak kenal Perikemanusiaan; ‘Fescis dan ni-
1literistik; Dikatator dan otoriter; Menguta
makan kewajiban daripada Hak; Chauvinistik-
dan isolasionistik; Sgresi,Ekspansi,Agite-
si,Invasi,Intervensi, Imperatif dan Eksploi-
tasi serta memupuk semangat berkelahi dan -
Berperang dari rakyat,merupaksn cara-cara -
yang lasim;

Ideologl Agema atau Religiolsme ;

Bertujuan mendirikan Negars Agama; Didalam-
Negara henya ada satu Agama,yang disebut -
Agama Negara; Negara hanya melaksanakan ke-

‘.
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#ehidupan keagamean umat; Negara bersifat spiri
tual religious ; Hukum yang berlaku dalem Nega-
ra,hanyalah Hukum Agama yang tercantum dalsm Ei
tab Sucl Agawa Negara; Tidak boleh ada Agema la
in; T™dak boleh ada Aliran Eepsrcayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa dalam Negara {Lemhannas =
2000 : 107 );

1.3. Ideologl Pancasila :

Pancasilsa sebagal Tdeologl Bangsa dan Negara XKesatu
an Republik Indonesia,mengandung Nilai-Nilai yang -
bersifat : Universal,lestari dan Abadi/Kekal ; Ide<
ologl Pancesils,memiliki muatan Nilai,Gagesan,Keya-
kinan,Asas dan Prinsip,yang tidak dimiliki  secara -
manunggal menyeluruh dan utuh terpadu,oleh Ideologzi
manapun di dunia ini ;

Para Pendiri. RRRI,telah menyadari sepenuhnys bahwa-
kemampuan suatu Jdeologi,sangat tergantung pada -
rangkaian dan sisten nilal yang dikandungnya,yang -
mampu memenuhi serta menjamin segala aspirasi hidup
dan kehidupan manusia,baik sebagai perorangan mau -
pun sebagal anggota darl suatu perselkutuan/bsntuk -
kehidupan bersema; (Olehnya itu,Jdeologi Pancasgila =
tidak hanya mengandung nilai dan sistem nilai yang

bersifat : universal,lestari dan abadi,tetapi juga-
bersifat "terbukah, Dengan sifat keterbuksan itu -
Ideologi Pancasila mempu menjawab segeles macam aspi
rasi dan inspiressi yang berkembang pada zamannya ;

Pencasila sebagei Ideologi,seksligus merupakan Fal-
safah dan Pandengan Hidup Bangss serta Dasar Negara
Kesatuan Republik Indonesia ; Sebagal Falsafah dan
_ Pandangan Hidup,Pancasila merupakan : Jiwa,Kepriba-
' dian,Cita=Cits, Mjuan dan Perjanjian Luhur Negera -
Bangsa Indonesia; Sedangken sebagai Dasar Negara -
Pancasila merupakan : Sumberudari segaladSumhex:Hun
kum-atau Maha Sumber Hukum Negara EesatuannRepublik
Indonesia jl.luw lkeresiia wLXET famixldg,maka apa -~
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1.5, Pembinaan Kotahanan Ideologl :

dengan Kepridadian Bangsa Indoneaia":

T .- 96,-

Untuk dapat mewujudkan Ketahanan Ideologi yang-
"kualitatif dan kompetitif,meka diperluken lang-
kah-langkah pembinzan y8ebagai berikut :

151,

152,

153,

154,

155,

Pengamalan Pancasila secara Subyektif dan
Obyektif, terus dikembangkan dan ditingkst
kan ;

Pancasile sebagai Ideologl Terbuka terus-
direvansiksn dan diaktualisasikan nilai -
instrumentelnya,agar tetap mampu membim -
bing dan mengarahkan kehidupan bermasyara
kat dan bernegara'bangsa Indonesia,sela -
ras dengan peradaban dunia Yang berubah -
dengan cepat, tanpa menghilangkan Jatidiri
Sebagal Bangsa Indonesia ;

Sesanti Bhinneka Tunggal Tka dan Konsepsi
Wawasan Nusantara harus terus dikembang -
kan dan ditanemkan dalam hidup dan kehidu
Pan masyarakat yang majemuk,sebagai upaya
untuk selalw: menjaga Persatuan dan Kepazn
tuan Bangsa serta EKesatuan Wilayah serta-

meralitas yang loyal utuh dap bangga ter- .

hadap Bangsa dan Negara; Untuk itu maka -
setlap wWarga Negera dan Pemerintah,harus-

'memberikan penghormatan dan penghargaan.-

yang wajar terhadap Kebhinnekaan ;
Pembangunan Nasional sbagai Pengamalan -
Pancasila,harus menunjukkan keseimbangan-
fisik material dan mental spritual,untuk-
menghindari tumbuhnya "materialisme dan -
Sekularisme "; :

Pendidikan Pancasila dan Pendidikan Kewar -

g2an Negaxa harus .ditanamkan pada diri Pe
serta Dldik secara dini,dengan menginteg-~
rasikannya kedalam Mata Pelajaran lain;Se
perti : Pendidikan Budi Pekerti,Sejarah -

[ 5 YRR R - -_—
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221, Politik Delam Negeri

2211,

2212,

Pengertian : A
Adalah : Xehidupan Politik denp Kenegaraan bexrda
sarken Pancasjla dan OTUD 1945, yang mampu menye-
rap aspirasi dan dapat mendorong partisipasi ma
syarakat dalam satu sistem;. .oz “iiureunsurnys.
Unsur-Unsur.Politik Dalam Negeri :
Politik Dalam Negeri yang pada hakekatnya,ada -
lah : Kehidupan Pblitik_daq Kenegaraan berdasar
kan Pancasila dan UUD 1945,yang menganut Demok-
rasi Pancasila,memiliki unsur-unsur sebagai be-
rikut :
a, Struktur Politik ;
Merupaksn Wadah Penyaluran Xepentingan Magya
rakat sekaligus wadah dalam Penjaringan  Peng
kaderan Pimpinan Nasional ;
b, Proses Politik :
Merupakah suatu rangkeaian kengambilan kepu -
tusan berbagai kepentingan politik maupun Ke
pentingan Umum yang bersifat Nasional dan pe
nentuan dalam pemilihan kepswminpinan yang -
puncaknya terselenggara dalam PEMILU ;
. Eudaya Polifik H
Merupakan pencerminan dari aktualisasi Hak -
dan Eewajiban Rakyat dalam kehidupan berma -
syarakat,berbangsa dan-bernegafa,yang dilak-
Sanalkan secara sadar dan rasional,haik mela-
lui Pendidikan Politik maupun kegiatan-kegi-
an politik lain yeng sesuai dengan Disiplin-
Nasional.
d. Xomunikasi Pblitik

Merupakan suatu hubungan timbal-balik antars-

kehidupan bernegara bangsa,baik Rakyat seba-
gal sumber informasi maupun sumber Pimpinan-
Piwpinarn Nasional ke depan ;

2213, Indikator Politik Delam Negeri :

a, Sistem Pemerintahan yang berdasarkan Hukum -
Aan +1Aal- 'hnv-a-l Pad +tAalr basmhadne o

%
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Redaulaten ada ditangan Rekyat dan dilaksana-
kan sepenuhnya -oleh MPR sebagei Penjelmaan se
luruh rakyat ; . .

b, Mekanisme Politik,dalam hal ini,adanya petbe-
doan pendapat politik berkenaan Nilai yang -
wendasar,harus ditate sedemikian rupa,sehing-
ge tidak sampai menimbulkan komflik internal-
dan antagonisme; Xediktatoran Mayoritas dan -
Tirani Minoritas,harus dicegah ;

¢, Kepemimpinan Kasional harus mampu. mengadapta
tasi aspirasi yang berkembang dalam masyara -
kat sehingga tetap dalam koridor Pancesila -
uuD 1945'dan Wawasan Nusantara ;

d. Adanya Keterpaduan antara Keputusan/Kebi jaksa
naan Pemerintah deéngan Partisipesi Rakyat dgn
meningkatkan Xomunikasi Politik,yang bersifat

timbal-balik,vertikan dan horizontzal ;
iy snwr-Faktsr ¥ong Cempengarubi
2214, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi :

Ko tahanan Politik Dalam Negeri,dapat dipengaruhi
olek fsktor-faktor,antara lain :

Kepemimpinan Nasional,Pemilu,Perimbangan Suara da
lam I.embaga-Iembaga Perwakilan Rakyat,Pemilihan -
Pembantu~-Pembantu Presiden, Keresahan Magyarakat,-
Pembauran, ¥adah Penyalur Pendapat Rakyat,Pelaksa-
naan Otonomi Daerah,Xebebasan Pers, Keterbukaan yg
tidak terkontrol, Terbukanya Saluran Demokrasi yg
diwarnai dengan berbagai Aksi (Demo,Rusuh,Mogok,~
komflik etnis/suku dan sebagainya );

222, Politik Iuar Negeri :

2221, Pengertian :
Politik Imar Negeri,adalah : Salah satu sarana -
pencapaian Kepentingan Nasional dalam pergaunlan-
antar bangsa; Politik Iuar Negeri Indonesia,ber-
dasarkan Pancaslla dan" UUD 1945 H

2222, Indikator :
a, Sebagai Ebmponen-Strategi Nesional ;

Politik Imar Negeri merupakan.Proyeksi EKepen-

d vnmean AWTaod Anmal radalam LahdiAwrman antan Ronecaa
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8 Politik Luar Negeri : g
Bebéé,dalam erti : Indonesia tidak memi
hak kepéda kekua tan<kekuatan yang pada-
dasarnya bertentangan dengan Kepribadi-
an Bangsa ;

2). Aktif,dalam arti : Tidak pasif,melain -

Kan berperanserta seczra aktif atas da-
sar cita-cita bangsa,yang tercermin da-
lam Panevasila dan UUD 1945 ;

2223, Faktor-Faktor Yang yempengaruhi s
a, Faktor=Faktor.Statisye v Zezisabanig watyle
Meliputi : Letak Geografis,Xekayaan Alam -
dan Penduduk (Jumlah dan kualitas );
b. Faktor-Faktor Dinaomis

1).

2).
3).

4).

5)e

6).

7).
8).

?erjuangan Negara-Negara Berkembang un
tuk mempersempit jurang perbedaan kema
. Juan dan kesejahteraan antara Negara -
Negara Maju dan Negara-Negara Berkem -
baag ;

Rendahnya Tingkat Kesehatan Rakyat ;
Kerawanan dan Pertentangan Ragional yg
bersumber pada masalah Iokal ;

Hakekat Pertentangan Zepentingan Nega-
ra di Tingkat Regional/Kawasan dan Glo
bal ;

Perkembangan Hubungan Ekonomi Interna-
8ional ;

Teknologl Informasi, Xomunikasi dan - '~
Transportasi yang dikumasai oleh Negara
-Negara Pemilik Teknologi/Maju ;
Isu~-Isu Global ; .
Adanya Eecenderungan EKetergantungan pa
da Bantuan Tuar Negeri ;

2.3, EKetahanan Pada jAspek Politik :

231, Secara
Adalah
Bangsa,

Konsepstual :
Ebndisi Dinamik Kehidupan Politik =
yvang berisi Keuletan dan Xetangguhan yg

mancamdime rramammian mancramhanecslran Talrvadan oy
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sional dalam menghadapi dan meungatasi tantangen
ancaman,hambatan serta gangguan yeng datang da-
ri dalam maupun-dari Juar,yang langsung maupun-
tidak langsung untuk menjamin kelangsungan hi -
dup politik bangsa dan Negara Republik Ivdome -
sia berdasarksn -Pancesila dan UUD 1945 ;

Secara Aktuzl den Orientatif :

Menghadapi dan mengatasi percaturan politik -
Global,maka EKetahanan Politik yang ingin diwuﬂg
judkan,adalah : .

% Kshidupan Politik Bangsa yang berlandaskan De
mokrasi Politik berleandaskan Pancasila dan Th -
dang-Undang Dasar 1945,yang mengandung kemampu-

" an memelihaxa Stabilitas Politik yang sehat dan

dinamis serta.Kemampuan menerapkan Politik ILuar
Negeri yang Bebas dan Aktif " ;

3. TPENGARUH ASPEKXK EEONOMI :
3.1,

A

&

[\

L]

Ekonomi Secars Unum 3 .
Kegiatan Ekonomi pada umunya,adalah : EKegiatan-
Eegiatan yang berkaitan dengan : produksi,dia -
tribusi dan konsumsl barang dan jasa dengan usa
he-usaha untuk meningkatkan taraf hidup masyara
kat,balk Becara individu maupun kelompok dengan
cara dan alat yang dipergunakan di dalam kehi -
dupan manusia untuk memenuhi kebutuhannya ;

Ekopnomi Indonesis :
Konsepsi Kegiatan Ekonomi Indonesia dalam kon -
teks Ketahanan Ekonomi menyangkut tiga aspek -~
Utama,sebagai berikut
321, Ekonomi Kerakyatan 2
Pengertian Bkonomi Xerakyatan berbeda deng
an Ekonomi Perusahaan dan Ekonomi Rumah -
Tangga; Xarena menyangkut Magyarakat seba-
gai suatu kesatuan yang menyeluruh ; '
322, Struktur dan xbmposisi Perekonomian Nasio-
nal :

A ek 32 il MV d Dimaad Adenaads
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-

tur Distribusi Pendapatan Nasional yang diteri
ma oleh golongan-golongan,masyarakat dan parti
Sipasi dalam memproduksi Pendapatan-Nasionalg
Semakin adil distribusi dan partisipasi masya-
kat berrarti Eetahanan Rkonomi semakin baik;"

323. Pembangunan Ekonomi Nasional,

Tujuan Pembangunan Ekonomi Nasional,yang murni
ialah : Pembenahan Struktur Bkonomi dimana un-
sur-unsur unasional dan golongan rakyat banyak-
harus mendapat pembagian serta peranan yeng -
adil dan seimbang ; Proses pembenahan ini “itdk
boleh menghambat kehidupan ekonomi dan seyogia
nya tetap diikuti dengan kenaikan Pendapatan -
Nasional ; ‘

Pertumbuhan Ekonomi dianggap berhasil, ji-
ka hasil pertumbuhan itu,dapat memperbaiki pe-
rimbangan dan tidak memperbesar ketimpangan;gg
Lam StraltiiE;s Jetabangn-Elonopl akan, tetep.ze

AT DRAE

et AW

latif tinggi,dengan semakin“ terjaminya kecu -
kupan dan tersedianya bsrang/jasa yang penting
sesuali kebutuhan golongan,masyarakast yang mem-
butuhkan; Dori segl produksi dapat dikatakan -
semakin terjaminnya keseluruhan faktor produk-
8i,berartl : semakin kuat pula Ketahanan Ekono °
mi; '

Inti Permasalahan Xetahanan Ekonomi,terle
tak pada : dinamike,potensi dam kondisl untuk-
mempertahankan kelangsungan Kehidupan Ekonomi-
Indonesia,yang meliputli : Struktur Ekonomi,Fak
tor Dinamika Eksternal dan Internal

3.3, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Ekonomi Indonesia ;
Faktor~-Faktor yang mempengaruhi Xetahanan Ekonomi =
Indonesia,antara lain :
sifat Keterbuksan Perskonomiesn, Struktur Ekonomi, Po-
tensi dan Yengelolazn sumber daya alam,masalah FPer-
tanahan,Masalah Energl,Potensi dan Pengelolaan SIM,
mesalah Kesempatan Kerja dan Tenaga“xbrja,xbmiskin:

- 1 - . M. . s ea i ML —an Tmine Tamdals T oma ts
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rasi dan sikap wasyarakat,manajemen,infrastruk
tur, hubungan ekonoml luar negeri,difersifikasi
pemasaran prerxrdangan bebas dansebagainya H

3.4, Ketahanan Bidang Ekonomi ;

341, Secara Konseptual :
Xetshanan Nasional Indohésia DI Bidang Eko
nomi,adalah : '
" Xondisi dinamik kehidupan perekonomian -
bangsa yang berisi keuletan dan ketangguh=-
an yang mengandung kemampuan mengembangkan
Kekuatan Nasional dalam menghadapi dan men
ngatasi tantangan,ancaman,hambatan dan -
gangguan yang datang dari luar maupun dari
dalam yang langsung maupun tidak langsung-
untuk menjamin kelangsungan hidup perekono
mian bangsa dan Negara EKesatuan Republik -
Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang
Undang Dasaxr 1945 " ;

542, Secara Aktual dan Orientatif :
Ketahanan Nasional Indonesia Di Bidang Eko
nomi yang di inginkan adalah :
" ¥ondisi EKehidupan Perekonomian Bangsa -
berlandaskn Demokrasi Ekonomi berdasarkan-
Pancasila,yang sehat,dinamis sexrta bérke:=
mampuan menciptakan kemandirian Ekonomi Na
sional dengan daya saing/daya Tawar yang —
tinggl " ; . .

4. TPENGARUH ASPEK SOSIAL BUDAYTA ;-

4.1,

Sosial Budaya Secara Toum 3
Perkataan "Sosgial Budaya" mencakup dua segi. uta
ma kshidupan bersama manusia ;
411, Segl Kemasyarakatan :
Dimana manuélg demi kelangsungan hidup dan
kehidupannya,harus mengadakan kerjasama de
ngen sesama manusia laimnya ;
412, Segi EKebudayaan ;
Merupakan kaseluruhan cara hidup yang mani *

= - LI R L R i e
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laku ydhg terlemﬁagakan 7 Selanjutnya,istilah -
"Sosial Budaya® dalam artian luas,mencaknp."Se-
gala aspek Xehidupan'; Dalam artian Sempi t, Sosi
8ial Budaya, sering*ditempatkan Sebagai Aspek -
kehidupan Nesional,disamping : Ideologl,Politik
Ekonomi dan Pertahanan Keamanan';

Struktur Sosial Indonesia }

Pada hakekatnya adalah,Pergaulan Hidup Manusi
an dalam bermasyarakat yang mengandung nilai-nilai
kebersamaan,senasib sepenanggungsn dan solidaritas
yang merupakan unsur pemersatu kelompok sosial;

Tiap masyarakat, termasuk masyarakat Indonesia
memiliki : 4(empat) unsur penting bagi eksistensi-
dan kelangsungan hidupnya; Ee-empat unsur penting-
tersebut adalah ;,Struktur Sosial,Pengawasan Sosi-
al,Media Sosial dan Sttandar Sosial ;

Kehidupan Sosial Budaya Indonesia ;

Kehidupan Sosial Budaya Bangsa Indoneaia,adalah
Kebudayaan yang menyangkut Aspek Rbmasyarakatan -
dan Kebudayaan yang dijiwai oleh Fblsarah Bagar -
Pancasila; Essensi Pengaturan dan Penyelenggaraan—
Eehidupan Sosial Budaya Hangsa Indomesia ,dengan de
"Pengembangan Kondisi Sosial Budaya,sehingga seti-
ap warga masysrakat dapat merealisasikan pribadi -
dan' segenap potdnsi manusiawinya yang dilandasi -
nilal-nilal Pancasila " ;

Nilai-nilal yang terkandung dalem Pancasila,yang -
diwujudkan sebagai ukuran duhtupanusikad dan ting~
kah lalm bagi Bangsa dan Negara Indonesia,akan mem
berikan landasan,semangat dan Jjiwa yang Secara khu
sus merupakan Ciri ﬁada Elemen-Elemen Sosial Bang-
sa dan NXRI,yang meliputi

" Kebudayaan Nesional,Integrasi Nasional dan Iden-
tas Nasional yang berprientasi pada Pancasila%“maka
manusia dan masyarakat.Indonesia memiliki ciri-ciri
kepribadian sebagai berikut :n Religious Bbknluarga

Mvm TTE Seawn Mecalem e dmaan = e - -
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PENGARUH ASPEK PERTAHANAN KEAMANAN :
5.1. Pokok-Pokok Pnegetahuan Pertahdnan Keamanan ;

511.

512,

513.

514.

Pengertian - )

Pertahanan Keamanan ( HANEAM ) Negara Repub
1lik Indonesia,adalah’ ;"% Salah satu <fungsi
Pemerintahan Negara,yang mencakup upaya da-
Yam bidang Pertahanan yeng ditujukan'terha-
dap segala ancaman dari luar negerl dan upa
ya dalam bidang Keamanan yang ditujukan ter
hadap ancamen dari dalam negeri w;(Pasal 1
ayat (1) UU.No :20 Tahun 1982 );

Hakekat HANKAM‘Negara dan Perlawanan Rakyat
Semesta ( PERATA ) ;

a. Hakekat HANKAMNEG,sdalah : Perlawanan -
Rakyat Semesta ( PERATA ) dibawah kenda
11 dan pimpinan Pemerintah ;

b, Hakekat Perlawenan Rakyat Semesta(PERA-
™A ),adalah : Kesadaran,Teked,sikap dan
pandangan seluruh rakyat Indonesia un -
tuk menangkél,menuegah,menggégalkan dan
menumpas segala ancaman yang membahaya-
kan keselamatan Bangsa dan Negara ;

Sifat-8ifat Perlawanan Rakyat Semesta :

8, XKERAKYATAN = Keikutsertaan ssluruh Rak -
yat/warga negara sesual kemampuan,keahli
an dan profesinyam masing-masing ;

b. KESEMESTAAN = Segala lays Bangsa dan Ne-
gara mampu memobilisasi dirinya guna we-
nanggulangl segala bentuk ancaman dari -~
luar maupun dari dalam ;

C, EKEWILAYAHAN = Seluruh wilayah Negara me-
rupakan +tumpuan perlawanan dan linglkung
an didayagunakan untuk mendukung setiap-
bentuk perlawanan secara berlsnjut ;

Prinsip- Prinsip HANKAMNEG.RI.

- - - -~ [N X I S i
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Q.
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sefta mempertahaﬂﬁan Kemerdekaan dan Kedaulatan-
Negara,yang telah:dipsrjuangkan,meliputi segenap
rakyat dan seluruh tumpah darah (wilayah ) Indo-
nesia berserta Yurisdiksi Nasidnalnya 5

Bahwa upaya Pembelaan Negara merupakan tangguog-
jawad dan vkehormatan® setiap Werga Negara ;
Bahwa Bangsa Indonesia mepentang segala bentuk -
penja jahan dan menganut politik luar negeri yang
bebag dan aktif ;

Bahwa Bangsa Indonesia,cinta’ Perdemaian,namun le
bih cinta kepada " kemerdekaan dan kedaulatan -
nya *; |

Bahwa bentuk Perlawanan Rakyat Indonesia dalam -
rangka membela kemerdekean dan kedaulatanonya ber
gifat : Kerakyatan,Xkesemestaan dan Kewlilayahan -
yang berwujud % Perang Rakyat Semesta }?*ﬁafi
Bahwa Wadah Perjuangan Berssenjata seluruh’ rakyat
Indonesia adalah : TNI dan POLRI ;

Bohwa Wadsh mydak, Bersenjata seluruh rakya’t In’
donesia,adalah : segenap aspek kehidupan masya--
rakat untuk mendukung tercapainya perjuangan ber
senjata ;

'l‘tljuan dan mngsj- HAHK&MNEG-RI.

a.

b,

Co

Memelihera dan meningkatkaﬁ Ketahanan Nasional -
dengan menanamken serta memupuk kecintaan pada -
tanah air,kesadaran berbangsa dan bernegara Indo
nesia,menghayati dan wengamalkan Pancasila dan -
UUD 1945,8ehingga memiliki sikap mental yang me-
yakini hak dan kewaJiban serta tanggungjawab se-
bagai Warga Negarxra serta kepentingannya ;

Membangun,memelihara dan mengembangkan secara -~
terpadu dan terarah segenaP kompnen kekuatan HAN
FKAMNEG dengan memantapkan kemanunggalan 8egenap-
unsur kekuatan HANFAMNEG dengen seluruh Rakyat -

.Indonesia ; : -

Mewujudkan seluruhvfepulauan Nusantara serta se-
genap wilayah Yurisdiksi sebagai satu kesatuen ¢

ah wmamwmL ™A -
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516. sSistem Pertahanan Keamanan Neg.Rep.Indonesis,
Sishankamneg.R_I,adalah : BSistem Pertahanan -
Kemenan Bakyat-Semesta,ysng disingkat : Siscs.
hankamrata ; '

SISHANKAMRATA,adalah : Tatanan segenap kompo
nen kekuatan Hankamneg,yang terdiri atas Kom=
ponen Dasar Rakyat Terlatih ( RSTIH), Komponen
utema ( TNI dan POLRI);
Eompanen EKhusu8 Perlindungan Magyarakat' atauns
LINMAS;dan Xomponen Pendudkung Sumber Daya -
alam,Swmber Daya Buatan dan Prasarana Nasio -
nal secara menysluruh, terpadu dan terarah ;

5.2, Postur:Kékuatan HANKAMNEG:RI:

U1 GBHN Tahun 1999-2004,menetapkan mengenal Pos-

tur EKeluatan HANFAMNEG.RI,adalah:demikian :

521, Menata kembali TNI seSuaiiParadigma baru
secara konsisten melalui : Reposigsi,Rede
finisi,dan Reaktualisasi peran TNI seba-
gal Alat Negara untuk melindungi,memeli-
hara kedaulatan NXRI terhadap ancaman da
ri luar dan dari dalam regeriidengan men
Junjung tinggi HAM dan memberikan dharma
bhaktinys dalam membantu menyelenggara ~
kan pembangunan ;

522, Mengembangkan SISHANXKAMRATA yang bertum-
Pu pada kekuatan rakyat-dengan- PN dan -
POLRI sebagai keluwatan utama,diduvkung -
komponen lainnya dari kekuatan HANKAMNEG
dengan dengan meningkatkan Kesadaran pa-
la Negara melalul wWajid Iatihan dan mem-
bapgun kondisi juang serta mewujudkan ke
bersamaan TNI,POLRI dan Rakyat ;

523, Meningkatkan kualltas keprofesionalen -
M™I,meningkatkan ratic komponen utama -
Serta mengembangkan kekuatan HANKAMNEG -
kewilayahan yang didukung dengan sarana-

Armsw smemanassesn davrmasfs Ao mamadad
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Memperluas dan wmeningkatkan kualitas kerjja
sama Bjlateral HANXAM dalam rangka memeliha
ra Stabilitas Keamanan Regional dan turut -
serta berpartisipasi dalam dalam upaya peme
liharaan perdamaian dunia ;

Menuntaskan upaya kemandirian . Xepolisian
Republik Indonesia dalam rangka pemisahan
dari TNY secara bertahap dan berlanjut de -
ngap meningkatkan Xeprofesionalannya seba
gai Alat Negara,Penegak Hukum,Pengayom dan-
Pelindung Magyarakat selaras dengan Perluas
an Qtonomi Paerah ;

5.3, Faktor-Faktor Yasng ;empengaruhi :

531.
532,
533.

534,

535.
536.

537.

Faktor Demografi dan Geografi ;
Kondisi I:ternal/Isu-Isu global
Perkembangan Iptek,yang mencakup :
a. Teknologi Persenjataan/Perlombaan Nuklir
b. Teknologi Informasi fan Komunikasi yang-
menghapus batas-batas non fisik Negare ;
c. Tekpolopi Transportasl yang memperpen -
dek jérak fisik antar “angsa/Negara ;
Ke terbatasan Sumber Daya dan Ketidakpastian
masa depan yang dirindudambakan ;
Kepemimpinan dan “engelolaan (Manajeman );
EKnalitas Bamanungéalan antara TNI dan POLRI
dengen Bakyat terutema dalem Periode Refor-
masi Pembangunan ;
Masih belum mentapnya dukungan hukum seba-
gal payung bagi TNI dan POLRI dalam melaksa
nakan tugasnya ;

5.4. Xotahanan Bidang Pertzhanan Keamanan ;

541,

Secaré Xonsepsional ;

Ketahanan HANKAMNEG,adalah : YKondisi dimneri
mik Pertahanan Keamanan Bangsa,yang berssl -
keuletan dan ketangguhan yang mengandung ke-
mampuan kengembangkan kekuatan nasional da -

Trae mmmatindant A mases Adand aamrnla dantones
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an,ancaman,hambatan serta gangguan yang da -
tang dari luar-maupun dari dalam,langsung ma
upun tidak langsung membahayaksn kelangsung-
an kehidupan Pertahanan Keamanan Bangsa dan-
Negara Republik Indonesia berdasarkan Fanca-
sila dan UUD 1945 w ;

542, Secara Aktual Den Orientatif ;

Memperhitungkean,menghadapi dan mengantisipa-
si perkembangzn percaturan politik Pertahan-
an Keamanan Global dan Ge jolak internasiobal
yong tumbuh di berbagai kawasan,maka Ketahan
an HANEKAMNEG yang ingin diwujudkan,adalah :

# Xondisi Daya Tangkal Bangsa yang dilandasi
Kesadaran Bels Negara seluruh rakyat yang me
ngandung kemampuan memelihara Stabilitas HAN
KAMNEG yang dinamis,mengamanken Pembangunan-
dan hasil-hasilnya serta kemampuan memperta-
hankan Kedaylatan Negara dan menggagalkan se
gala bentuk ancaman ™ (Lemhanués,1997 111,
2000: 127 - 131 ); '

ITI. EBGIATAN EVALUASI ¢
A. Petunjuk Xerja :

4. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berilkut ini pe
da Buku Kerje Anda secara apik,baik dan benar
kemudian melaporkan secara tertulis psda Fer-
temuan ke-empat bdlas untuk ditindaklanjutl ;

2. Bagl Eertanyaan-paitanyaan yang Jjawabannya su
kar,dapat di diskusikan jawabaunys deugat 58—
gama teman belajar/diskusi Anda ;

B. Pertanyaan-Pertanyaan :

1, Jawab secara singkat,mengapa Bangsa Indonesia-
memilih untuk mengguﬁakan istilah Xetahanan Na
sional dari pada‘istilah-istilah sepertl : Per
tahanan Nasional;ﬁerlawanan Nasional ateu ¥eku
atan Nasiomal ? R
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